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ABSTRAK 

Sektor pertanian di Provinsi Gorontalo merupakan sektor strategis bagi perekonomian 

Gorontalo. Tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman perkebunan merupakan 

komoditas pertanian yang paling banyak dihasilkan di Gorontalo salah satu jenis dari tiga 

tanaman tersebut adalah cabai. Penelitian ini bertujuan : 1) Mengetahui produksi dan 

permintaan cabai rawit di Kabupaten Gorontalo, 2) Menganalisis integrasi vertikal pasar pada 

komoditas cabai rawit ditingkat petani dan ditingkat konsumen di Kabupaten Gorontalo. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2020. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode yang digunakan dalam 

penelitian metode deskriptif kuantitatif dan analisisIMC (Index of market connection). Hasil 

penelitian menunjukan Produksi cabai rawit di Kabupaten Gorontalo mengalami peningkatan 

setiap tahunnya namun untuk permintaan cabai rawit cenderung berfluktuasi. Selanjutnya, 

didapatkan nilai IMC (Index  Market of Connection) sebesar 2,961. Hal ini menunjukkan 

integrasi pasar rendah yang artinya harga ditingkat pengecer tidak sepenuhnya ditransmisikan 

dengan baik ke tingkat petani dan dapat dikatakan saluran pemasaran belum sepenuhnya 

efisien. Bentuk pasarnya merupakan jenis pasar oligopoli. 
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